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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentuan komoditi perkebunan
unggulan dalam rangka peningkatan kesempatan tenaga kerja, pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Solok Selatan. Penelitian ini tergolong pada
penelitian kuantitatif yaitu penelitian berdasarkan pada data yang di hitung untuk
menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh, dalam rangka menentukan
peningkatan kesempatan tenaga kerja, pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di
Kabupataen Solok Selatan pada bulan November 2015.

Analisis yang digunakan adalah analisis AHP(analitical hierarchy process).
Analisis ini menggunakan aplikasi exspert choice dan dibantu dengan microsoft
excel untuk mengolah data mentah dalam menentukan rangking disetiap kriteria
dan alternatif- alternatif yang menentukan tujuan penelitian untuk mendapatkan
hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) berdasarkan kreteria peningkatan
kesempatan tenaga kerja maka komoditi perkebunan unggulan adalah komoditi
karet. (2) berdasarkan kreteria peningkatan pendapatan maka komoditi
perkebunan unggulan adalah komoditi karet.(3) berdasarkan kreteria pertumbuhan
ekonomi maka komoditi perkebunan unggulan adalah komoditi karet (4) komoditi
yang cocok dikembangkan disetiap Kecamatan: a). Kecamatan Koto Parik
Gadang Diateh komoditi yang cocok adalah komoditi kopi, b). Kecamatan Sungai
Pagu komoditi yang cocok adalah komoditi kopi, c¢). Kecamatan Alam Pauh Duo
komoditi yang cocok adalah komoditi karet, d). Kecamatan Sangir komoditi yang
cocok adalah komoditi kopi, e). Kecamatan Sangir Jujuan komoditi yang cocok
adalah komoditi kelapa sawit, f). Kecamatan Sangir Batang Hari komoditi yang
cocok adalah komoditi kelapa sawit, dan terakhir kecamatan Sangir Balai Janggo
komoditi yang cocok adalah komoditi kelapa sawit.

Dari hasil penelitian ini, maka disarankan agar pemerintahan Kabupaten
Solok Selatan dapat mendorong dalam pemilihan komoditi yang tepat untuk
menunjang perekonomian di Kabupaten Solok Selatan, dan dapat dikembangkan
disetiap Kecamatan sesuai dengan krakter wilayah. Dan pemerintah dapat
memberikan informasi tentang komoditi yang akan dikembangkan maupun
pengetahuan dalam pemilihan komoditi yang lebih baik.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kabupaten Solok Selatan merupakan kabupaten periode kedua dalam

pemerintahannya, pemekaran dari Kabupaten Solok, disahkan pada tahun 2004.

Dengan luas 3.346,20 sz, yang berarti 7,91 persen dari luas wilayah
provinsi Sumatera Barat yang mencapai luas 42,297,30 Km?. Kabupaten Solok
Selatan terletak pada ketinggian 350-1500 meter diatas permukaan laut dengan
temperatur bervariasi antara 20°C hingga 33°C. Memiliki potensi alam yang
cocok untuk pengembangan sektor pertanian, perikanan, kehutanan,
perkebunan, dan sebagainya, namun belum dikelola secara maksimal yakni
sekitar 7.696,26 Ha masih berupa lahan belum produktif.

Tersedianya fasilitas-fasilitas dan infrastuktur yang cukup memadai
sebagai penunjang perekonomian diberbagai sektor perekonomian seperti
pasar, jalan raya, system teknologi dan informasi, instansi permodalan dan
perbankan, serta dinas-dinas kepemerintahan (BPS, 2014). Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, wilayah kabupaten Solok Selatan
terdiri atas tujuh kecamatan, yakni (1) Kecamatan Sangir, (2) Kecamatan
Sangir Balai Janggo, (3) Kecamatan Sangir Batang Hari, (4) Kecamatan Sangir
Jujuan, (5) Kecamatan Pauh Duo, (6) Kecamatan Sungai Pagu dan (7)
Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh (KPGD). Dari semua kecamatan akan
ada basis ekonomi yang paling potensial untuk mendukung pertumbuhan

ekonomi kabupaten Solok Selatan maupun dalam penyerapan tenaga kerja



serta pendapatan.

Sektor pertanian sebagai penggerak perekonomian di kabupaten Solok
Selatan perlu dikembangkan guna meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan mengenali apa yang diunggulkan disetiap
base ekonomi yang saling terkait disemua sektor. Pada sub sektor perkebunan
komoditi unggulan memberikan pengaruh perekonomian, dapat dilihat dari
besarnya kontribusi yang diberikan sektor pertanian terhadap pembentukan
Produk Domesti Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Solok Selatan yaitu
35,5% tahun 2014 dibanding sektor lainnya, hal ini didukung oleh luas lahan
pertanian dan perkebunan seluas 70.069,43 Ha (20, 94 %), dengan luas lahan
pertanian tanah sawah seluas 15. 760,60 Ha (4,71%) (BPS 2014).

Pada sektor pertanian terdapat beberapa sub sektor yang bisa menunjang
perekonomian, seperti pertanian, perternakan, perikanan, kehutanan dan
perkebunan. Kondisi pertanian Solok Selatan mengacu pada sasaran produksi
pangan tahun 2015-2019 dengan tujuh komoditas pangan yaitu padi, jagung,
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Capaian produksi
pertahun padi, jagung dan kedelai 2,3% pertahun, kacang tanah dan kacang
hijau 1,6 % pertahun dan ubi kayu, ubi jalar 1,85 pertahun (kementerian
pertanian) dan (BPS 2014).

Pada sub sektor Perternakan dan perikanan belum begitu di utamakan
karena terfokus pada pertanian dan perkebunan. Sub sektor perkebunan dengan
komoditi unggulan yang diproritaskan untuk menunjang perekonomian

masyarakat dengan beberapa jenis komoditinya, komoditi karet, kelapa, kayu



manis, cengkeh, pinang, enau, kopi, nilam, teh, kelapa sawit dan kakao masih
banyak lagi. Dapat dilihat ditabel 1 komoditi perkebunan mana yang paling
banyak menyumbang kontribusi pendapatan dan penyerapan tenaga kerja untuk
kabupatan Solok Selatan.

Tabell. Data Produksi komoditi Perkebunan Unggulan dalam tiga tahun
terakhir di Kabupaten Solok Selatan

No Jenis komoditi Produksi tahun| Produksi tahun | Produksi tahun
2012 (ton) 2013 (ton) 2014 (ton)
1 |Keret 9.504 11.235 8.270
2 |Kelapa 1.926 1.849 1.181
3 |Kayu manis 2.295 2.132 2.220
4 |Cengkeh 5 10 10
5 |Pinang 394 453 453
6 |Enau 12 - 12
7 |Kopi 1.328 1.268 1.346
8 |Nilam 8 5 4
9 |Kelapa sawit 3.884 4.580 4.752
10 [Garda munggu - 132 132
11 |Kakao 219 299 313

Sumber : BPS Kab. Solok Selatan, data diolah (2012-2014)

Dengan hasil produksi tiga tahun terakhir dapat dilihat komoditi
perkebunan unggulan yang mana paling tinggi berkontribusi pada Kabupaten
Solok Selatan yaitu karet dari tahun 2012 sampai 2014 masih tinggi numun
produksi naik turun dikerenakan harga yang tidak stabil. Terus diikuti
komoditi perkebunan kelapa sawit produksinya terus meningkat setiap
tahunnya, juga diikuti kayu manis, kalapa dan kopi. Namun yang paling
diprioritas pada komoditi perkebunan unggulan yaitu karet, kopi, kakao dan
kelapa sawit sedangkan kelapa dan kayu manis merupakan berperan cukup

tinggi dalam berkontribusi. Kayu manis tidak dimasukan dalam krateria



proritas karena merupakan tananam yang sekali panen dan tidak dapat dilanjut
dalam jangka panjang, sedangkan kelapa merupakan tanaman yang ditanam
oleh petani yang turun temurun hampir setiap kepala keluaga menanam 5
sampai 8 batang maka dari ke dua komoditi ini tidak dproritaskan.

Hal ini menunjukkan produksi komoditi dengan luas lahan yang ratusan
hektare sampai ribuan namun hasilnya dipengaruhi oleh harga, sini ada peran
pemerintah menghubungkan pangsa pasar dengan petani. Bagaimana ini
diwujudkan itu perlu diperhatikan kualitas dari hasil produksi dan SDM, modal
dan teknologi yang dibutuhkan untuk mewujudkannya. Pada tabel 1 disajikan
data luas lahan dan jumlah produksi perkebunan periode 2008-2014.

Tabel 2. Perkembangan Luas Lahan dan Jumlah Produksi Komoditi

Perkebunanan Karet dan Kopi di Kabupaten Solok Selatan Tahun
2008-2014

Perkembangan Luas Lahan dan Jumlah Produksi Komoditi Perkebunanan Unggulan

Komoditi Karet Komoditi Kopi
Tahun Luas Laju |[Produksi| Laju Luas Laju | Produksi Laju
(Ha) |Pertumbu| (Ton) |Pertumbu| (Ha) |Pertumbu| (Ton) | Pertumbuhan
han (%) han (%) han (%) (%)
2008| 13.185 — 4.424 — 5.224 — 1.793 —
2009] 13.894 5 6.938 57 5.130 -2 1.792 0
2010] 13.783 -1 6.968 0 5.206 1 1.818
2011] 14.704 7 9.323 34 3.865 -26 1.344 -26
2012| 14.880 1 9.504 2 3.623 -6 1.328 -1
2013| 15.113 2 11.235 18 3.262 -10 1.268 -5
2014| 15.215 1 8.270 -26 3.241 -1 1.346 6

Sumber : BPS Kab. Solok Selatan (2008-2014)

Pada data tabel 2. Menunjukkan perkembangan luas lahan dengan hasil
produksi komoditi perkebunan dengan luas lahan ratusan hektar sampai ribuan

hektare, laju pertumbuhan lahan komoditi perkebunan yang paling randah




adalah pada tahun 2010 sekitar -1% turun dari tahun sebelumnya tetapi
mengalami laju pertumbuhan produksi karet meningkat sebsar 6.968 ton lebih
besar dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 6.938 ton. Sedangkan untuk luas
lahan terluas sebesar 15.215 hektare pada tahun 2014 tetapi jika dilihat dari
produktivitas hasil pertanian karet mengalami penurun sebesar 8.270 ton atau
sebesar -26% serta memiliki perbedaan yang jauh dari hasil produktivitas
pertanian karet pada tahun 2013 sebesar 11.235 ton serta mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 18%, dimana pada tahun 2013 luas
lahan sebesar 15.113 hektare. Pertumbuhan lahan terus bertambah namun laju
produkitifitas produksinya turun draktis pada tahun 2014, Produktifitas
produksi komoditi karet dipengaruhi oleh harga atau nilai ekspor Sumatera
Barat yang dikatakan sektretaris gabungan perushaan karet Indonesia
(Gapkindo) harga yang turun diakibatkan krisis ekonomi diberbagai negara
khusunya negara pembeli utama seperti China dan Amerika Serikat (ANTARA
Sumbar 2014).

Pada tabel 2 diketahui bahwa komoditi kopi mengalami penurunan
jumlah luas lahan dari tahun 2008 sampai 2014. Penurunan luas lahan yang
paling tinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar -26% hal tersebut
disebabkan karena adanya peralihan pada komoditi lain dan juga disebabkan
oleh faktor lain seperti peningkatan perumahan warga dan perluasan lahan
sawit dan karet. Laju pertumbuhan luas lahan terus turun sampai tahun 2014
sekitar -1% tetapi hal ini berdampak terbalik dengan hasil produksi kopi yang

mengalami penigkatan yang cukup efisien di saat terjadinya penurunan luas



lahan. dengan laju pertumbuhan produksinya yang naik pada tahun 2014
sekitar 6% merupakan laju pertumbuhan paling tinggi pada komoditi kopi,
sedangkan laju pertumbuhan produksi yang paling rendah pada tahun 2011
sekitar -26%. Peningkatan hasil produksi kopi disaat terjadinya penurun lahan
berdampak positif bagi masyarakat dan pemerintah disamping bertambahnya
minat konsumen dalam negeri serta luar negeri akan kopi seperti yang dilansir
oleh pihak media haluan, bahwa tingkat permintaan exspor kopi sangat
dibutuhkan serta terus mengalami peningkatan permintaan kopi(Haluan Basko
Media Group, maret 2015), hal ini akan meningkat kemampuan masyarakat
dalam meningkatkan pendapatan serta lebih berinovasi di dalam
pengembangan pertanian khusus kopi.

Tabel 3. Perkembangan Luas Lahan dan Jumlah Produksi Komoditi

Perkebunanan Kakao dan Kelapa Sawit di kabupaten Solok Selatan
Tahun 2008-2014

Perkembangan Luas Lahan dan Jumlah Produksi Komoditi Perkebunanan Unggulan

Komoditi Kakao Komoditi Kelapa Sawit
Tahun Luas | Laju |Produksi| Laju Luas Laju |Produksi| Laju
(Ha) | Pertumbu| (Ton) |Pertumbu| (Ha) |Pertumbu| (Ton) |Pertumbuh

han (%) han (%) han (%) an (%)
2008 349 - 17 _ - - - -
2009 | 631 81 63 271 690 - 437 -
2010 739 17 122 94 728 6 488 12
2011 |1.061 44 190 56 962 32 2.502 413
2012 | 1.224 15 219 15 1.020 6 3.884 55
2013 | 1.511 23 299 37 1.205 18 4.580 18
2014 | 1.593 5 313 5 1.375 14 4,752 4

Sumber : BPS Kab. Solok Selatan, data diolah (2008-2014)

Pada data tabel 3. Menunjukan perkembangan laju Komoditi kakao




yang mengalami peningkatan setiap tahun, begitu juga dengan luas lahan
komoditi kakao terus bertambah dari tahun 2008 sekitar 349 hektare menjadi
1.539 hektare di tahun 2014. Dengan laju pertumbuhan lahan paling tinggi
pada tahun 2009 sekitar 81% itu merupakan laju yang sangat mendongkrak
produksi kakao mencapai 271%. Sedangkan laju pertumbuhan lahan yang
terendah pada tahun 2014 sekitar 5% dengan laju produktifitas produksi 5%.
Permintaan kakao sumbar terus menembus pasar internasional hal ini “Ada
permintaan ekspor dari Turki, selain itu juga untuk memenuhi kebutuhan
cokelat lokal,” adanya kemamapuan masyarakat dalam memenuhi permintaan
pasar tersebut, dapat dukungan pemerintah dalam penambahan luas lahan
diprioritas bagi perkebunan rakyat. Ditargetkan dalam rentang lima tahun
mendatang terjadi peningkatan luas lahan 60.000 Ha menjadi sekitar 220.000,
sehingga mampu meningkatkan produksi hingga lebih dari 180.000 ton per
tahun.(BISNIS.COM, Maret 2015.)

Hal yang terjadi pada Komoditi kelapa sawit hampir sama dengan
komoditi kakao dengan laju pertumbuhan produksi yang juga melambat,
namun luas lahannya setiap tahun terus bertambah dengan laju pertumbuhan
lahan yang paling tinggi pada tahun 2011 sekitar 32%. sedangkan laju
pertumbuhan lahan yang terendah 6% pada tahun 2010 dan 2012. Laju
pertumbuhan produktifitas produksi yang terendah 4% pada tahun 2014 dengan
luas lahan pada sekitar 1.375 hektare pada tahun 2014. Komoditi kelapa sawit
dengan permintaan dunia dengan sentimen positif dengan naik harga

manufaktor yang membaik di China akan mendorong permintaan CPO yang



cukup baik begitu juga negara Malaysia.( Bisnis Indonesia 2014).

Kondisi umum pertanian kabupaten Solok Selatan hampir setengah
petani pertanian memiliki perkebunan, perkebunan merupakan alternatif dari
petanian. Dengan luas lahan komoditi perkebunan terus bertambah maka akan
ada peralihan lahan dari komoditi lain pada komoditi tertentu itu akan
mempengaruhi produktifitas produksi pada komoditi tersebut.

Tabel 4. Data Jumlah Tenaga Kerja yang Bekerja pada Komoditi Perkebunan
Karet dan Kopi di Kabupaten Solok SelatanTahun 2008-2014.

Jumlah Tenaga Kerja Yang BekerjaPada Komoditi Perkebunan

Unggalan
Komoditi Karet Komoditi Kopi

Tahun| Tenaga Kerja | Laju Pertumbuhan | Tenaga Kerja |[Laju Pertumbuhan

(Orang) (%0) (Orang) (%)
2008 1.128 _ 7.121 _
2009 3.659 224 407 -94
2010 3.659 0 2.860 603
2011 3.961 8 2.720 -5
2012 7.869 99 2.970 9
2013 8.073 3 2.836 -5
2014 8.117 1 2.608 -8

Sumber : BPS Kab. Solok Selatan (2008-2014)

Dari tabel 4. Menjelaskan jumlah kesempatan tenaga kerja yang bekerja
pada komoditi perkebunan, dengan laju pertumbuhannya terus naik serta,
kesempatan tenaga kerja pada komoditi karet mengalami kenaikan yang cukup
tinggi pada tahun 2009 sekitar 224%. Kesempatan tenaga kerja ini disebabkan
pertambahan lahan dan produksi dipengaruhi oleh harga itu merupakan laju
pertumbuhan lahan yang paling tinggi. Sedang laju pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja yang terendah sekitar 0% pada tahun 2010 tidak mengalami

pergerakan. Setelah tahun 2012 kesempatan tenaga kerja tinggi kedua




mengalami perlamabatan penyerapan tenaga kerja yang cukup rendah sampai
2014.

Pada komoditi kopi laju pertumbuhan kesempatan tenaga kerja
mengalami peningakatan yang cukup tinggi pada tahun 2010 sekitar 603%
setelah mengalami peningkatan kesempatan tenaga kerja pada tahun berikut
mengalami penurun atau laju pertumbuhan tenaga kerja mengalami
penurunannya secara melambat sampai 2014. Laju pertumbuhan kesempatan
tanaga kerja paling rendah -94% pada tahun 2009. Ini merupakan laju

pertumbuhan yang paling terendah.

Tabel 5. Data Jumlah Tenaga Kerja yang Bekerja pada Komoditi Perkebunan
Kakao dan Kelapa Sawit di Kabupaten Solok Selatan Tahun 2008-2014

Jumlah Tenaga Kerja Yang BekerjaPada Komoditi Perkebunan Unggalan

Komoditi Kakao Komoditi Kelapa sawit

Jumlah

Tahun | Tenaga Kerja Laju Tenaga Kerja Laju (Orang)
(Orang) |Pertumbuhan (%)| (Orang) |Pertumbuhan (%)

2008 376 _ _ _ 8.625
2009 912 143 _ _ 4.978
2010 1.333 46 515 _ 8.367
2011 1.382 4 628 22 8.691
2012 1.406 2 1.055 68 13.300
2013 1.502 7 1.164 10 13.575
2014 1.546 3 1.234 6 13.505

Sumber : BPS Kab. Solok Selatan (2008-2014)

Data tabel 5. Menjelaskan kesempatan tenaga kerja yang bekerja pada
komoditi kakao mengalami peningkatan pada tahun 2009 yang sangat tinggi
sekitar 143% walaupun kesempatan tenaga kerja terus miningkat namun
mengalami perlambatan. laju pertumbuhan kesempatan tenaga kerja yang

rendah 2% pada tahun 2010 bisa disebabkan berpindahnya tenaga kerja pada



komoditi lain karena pada komoditi karet, kopi dan kelapa sawit mengalami
laju pertumbuhan yang sangat tinggi dipengaruhi produksi dan harga.

Sedangkan laju pertumbuhan kesempatan tenaga kerja pada komoditi
kelapa sawit mengalami peningkatan dari tahun 2010 sampai tahun 2014
penyerapannya cukup tinggi sekitar 68% pada tahun 2012. Laju pertumbuhan
kesempatan tenaga kerja terus melambat sampai tahun 2014 itu laju
pertumbuhan yang sangat rendah sekitar 6%.

Dari penjelasan data tabel 1-4 dapat diambil gambaran tentang
penyerapan tenaga kerja serta hasil produksi yang mempengaruhi tenaga kerja.
Pada tahun 2012 kesempatan tenaga kerja disetiap komoditi dapat dilihat yang
paling dominan mempengaruhinya adalah komoditi karet dengan laju
pertumbuhan 99%. Pada tahun 2014 laju pertumbuhan lahan dan produksi serta
tenaga kerja dapat dilihat bahwa komoditi kopi dengan berkurangnya lahan
serta tenaga kerja maka hasil produksi tetap meningkat. Hal sebaliknya
komoditi karet yaitu berlawan dengan komoditi kopi yaitu lahan yang terus
bertambah dan penyerapan tenaga kerja naik 1% namun hasil produksi turun -
26%. Dari hasil produksi komoditi perkebunan dipengaharuhi oleh nilai
ekspor Sumatera Barat baik harga karet, kopi, kakao dan kelapa sawit atas
permintaan bahan baku komoditi perkebunan disebab krisis ekonomi benua

Eropa juga Asia.

10



Tabel 6. Perkembangan PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi diSektor
Pertanian dan Sub Sektor Perkebunan di Kabupaten Solok Selatan
tahun 2008-2014

PDRB (Jutaan Rupiah) Laju Pertumbuhan Ekonomi (%)

Y Pl o ) Pl ST Pl
uhan % uhan % an % uhan %

2008 |208.650,17| — 69.807,63 - 38,21 _ 18,34 -
2009 |219.948.94 5| 106.32832 52| 37,96 0,01)| 18,35 0,00
2010 [231.685.82 S| 112.67733 6| 37,68 0,01)| 18,33 (0,00)
2011 (242.267.62 S| 11792030 5 37,08 (0,02)| 18,05 (0,02)
2012 [254.306,91 5| 124.20333 5 36,60 0,01)| 17,87 (0,01)
2013 |267.009,56 5| 130.79724 51 36,10 0,01)] 17,68 (0,01)
2014 |279.12835 5| 141.742,09 8| 35,50 (0,02)| 18,03 0,02

Sumber : BPS Kab. Solok Selatan (2008-2014)

Dari data Tabel 6. Menjelaskan PDRB berdasarkan atas dasar harga

konstan 2000 pada sektor pertanian, setengah dari pendapatan sektor pertanian
yaitu dari sub sektor perkebunan yang mengalami peningakatan pendapatan
dari tahun 2008 sampai 2014 mengalami peningkatan dengan rata-rata 9%
pertahun. Sedangkan laju pertumbuhan PDRB kabupaten Solok Selatan pada
sektor pertanian dengan rata 6% pertahun.

Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap laju pertumbuhan ekonomi
kabupten Solok Selatan dapat lihat bahwa laju pertumban ekonomi yang
tertinggi pada tahun 2008 sekitar 38,21% di sektor pertanian dan terus
melambat turun sampai tahun 2014 dengan rata-rata 1 persen .Sub Sektor
perkebunan mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan ekonominya
18,35% pada tahun 2009. Setelah mengalami peningkatan ditahun 2009 terus

mengalami penurunan yang melambat sampai tahun 2013 sekitar 17, 68%.
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Pada akhir periode tahun 2014 mengalami peningkatan kembali sebesar
18,03%.

Laju pertumbuhan ekonomi pada sektor pertanian mengalami penurunan
dari tahun 2009 sampai tahun 2014 dengan rata-rata penurunan laju
pertumbuhan ekonomi 3,04% pertahun. Begitu juga data pada sektor
perkebunan naik persentasenya dari tahun 2008 dengan laju 18,34 menjadi
18,35% ke 2009 sekitar 0,05%, persentase sejak kenaikan itu di tahun 2009
turun sampai 2013 dengan rata-rata penurunan pertahun 5,54% dan pada tahun
terakhir naik kembali menjadi 18,03%.

Dalam pencapaian penyerapan tenaga kerja, pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi bagaimana komoditi perkebunan dapat meningkatkan
dari segala arah dengan luas lahan perkebunan terus bertambah dan hasil juga
meningkat namun berbeda dengan komoditi karet dan kopi. Karet dipengaruhi
oleh harga yang turun 2013 sampai sekarang membuat produksi menurun
walau luas lahannya bertambabh tarus, begitu juga dengan kopi walau lahannya
terus berkurang tapi hasilnya meningkat juga pada komoditi lain berjalan
dengan searah lahan bertambah begitu juga dengan hasil. Dikaitkan dengan
penyerapan tenaga kerja di sub sektor perkebunan sekitar 26.774 orang hampir
setengah diserap oleh komoditi unggulan perkebunan sub sektor perkebunan
sebanyak 13.505 orang sekitar 50,44% dari keseluruhan angkatan kerja
terserap di komoditi unggulan kabupaten Solok Selatan sekitar 21,98%.
Pendapatan Kabupaten Solok selatan di ukur dari PDRB harga konstan 2000

yang mengalami kenaikan dengan rata-rata 6% pada sektor pertanian maupun
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sub sektor perkebunan dengan rata-rata 9% pertahun. Tapi laju Pertumbuhan
ekonomi terjadi penurunan pada sektor pertanian dengan rata-rata 3,04%.

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penulis
merasa perlu melakukan penelitian terhadap pemilihan tanaman perkebunan
dengan mengunakan metode analytic hierarchy process (AHP) pada komoniti
perkebunan unggulan terpilih dalam sector pertanian terhadap perekonomian
Kabupaten Solok Selatan dengan judul“Penentuan Komoditi Perkebunan
Unggulan Dalam Rangka Peningkatan Kesempatan Ternaga Kerja,
Pendapatan Dan Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Solok Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang maka rumusan masalahnya

sebagai berikut:

1. Komoditi perkebunan mana yang penting dikembangkan untuk
meningkatkan kesempatan tenaga kerja, pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi di kabupaten Solok Selatan?

2. Komoditi perkebunan mana yang penting untuk dikembangkan disetiap
kecamatan sebagai dasar ekonomi di kabupaten Selatan dalam hal
pemerataan kesempatan tanaga kerja, pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas Tujuan dari penulisan ini sebagai
berikut:

1. Mengetahui komoditi perkebunan yang mana dapat meningakatkan
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kesempatan tenaga kerja, pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di
kabupaten Solok Selatan.

. Mengetahui komoditi perkebunan mana yang cocok di kembangkan
disetiap kecamatan sebagai dasar ekonomi di kabupaten Solok Selatan
dalam hal pemerataan kesempatan tenaga kerja, pendapatan dan

pertumbuhan ekonomi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi Universitas Negeri Padang dan menambah
pengetahuan serta memahami tentang penentuan komoditi perkebunan
sebagai unggulan kabupaten Solok Selatan terhadap penyerapan tenaga
kerja, pendapatan dan pertumbuhan ekonomi dengan metode AHP.

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan adalah untuk menambah
pengetahuan tentang, ekonomi perencanaan pembangunan dan ekonomi
regional dengan penggunaan metode AHP.

Bagi para pengambil kebijakan dan pemerintah (pusat dan daerah),
khususnya pemerintah daerah Provinsi Sumatera Barat, sebagai
sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam perumusan
kebijakan pembangunan.

Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi dalam

mengkaji permasalahan yang sama.
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BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. Kajian Teori
1. Pembangunan Tidak Berimbang

Dalam pembangunan tidak seimbang Rostow menjelaskan teorinya agar
suatu ekonomi dapat melampaui tahap masyarakat tradisional maka perlu
dikembangkan sektor pemimpin untuk mencapai kesejahteraan.

Menurut Rostow (Jhingan, 2012:146), pertumbuhan ekonomi yang
cepat perlu dikembangkan pada sektor-sektor utama tergantung 4 faktor
dasar, pertama harus ada keanaikan permintaan efektif terhadap porduk
disektor-sektor tersebut, yang biasanya dicapai melalui pengurangan
konsumsi, impor modal atau memalalui peningkatan tajam pendapatan nyata.
Kedua harus ada pengenalan fungsi produksi baru dan perluasan kapasitas
didalam sektor-sektor tersebut. Ketiga, harus ada keuntungan investasi dan
modal lebih dulu yang memadai untuk tinggal landas pada_sektor-sektor
penting dan terakhir, sektor-sektor penting harus mendorong output di sektor
lain melalui transformasi teknik.

Berdasarkan teori Rostow pembangunan tidak seimbang merupakan
hal yang cocok bagi daerah baru wuntuk mencapai kesejahteraan,
pembangunan baru akan menimbulkan sektor utama yang memicu pada
sektor lain untuk bergerak saling terkait. Timbulnya sektor baru, dengan
harapan dapat memenuhi permintaan sektor sebelumnya, berkembang lebih

pesat melebihi sektor semula, demikian seterusnya. Ketimpangan dalam
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pembagian pendapatan adalah ketimpangan dalam perkembangan ekonomi
antara berbagai daerah dalam suatu wilayah yang akan menyebabkan
ketimpangan tingkat pendapatan per kapita antar daerah. Pergerakan sektor
tersebut akan meningkatkan permintaan barang dan jasa dalam produksi,
baik modal dan investasi sebagai pendorongnya.

Berdasarkan teori Rostow dan Hirchman seharusnya pembangunan
tidak simbang karena ada perkembangan sektor lain yang lebih pesat dari
sektor lain dengan harapan sektor baru dapat memenuhi dan melebihi sektor
semula.

Oleh karena itu pembangunan tak seimbang menurut Hirschman
(Arsyad, 2004:99) adalah pola pembangunan yang lebih cocok untuk
mempercepat proses pembangunan di negara sedang berkembang.
Pertimbangannya adalah sebagai berikut:

1) Secara historis pembangunan ekonomi yang terjadi coraknya
tidak seimbang;

2) Untuk mempertinggi efisiensi penggunaan sumberdaya-sumberdaya
yang tersedia, dan

3) Pembangunan tak seimbang akan menimbulkan kemacetan
(bottleneck) atau gangguan-gangguan dalam proses pembangunan yang
akan menjadi pendorong bagi pembangunan selanjutnya.

Menurut Hirschman (Jhingan, 2012:192) Investasi pada industri atau
sektor perekonomian yang strategis akan menghasilkan kesempatan investasi
baru dan membuka jalan bagi pembangunan ekonomi lebih lanjut.

Pembangunan memang harus berlangsung dalam cara ini, dengan pertumbuhan
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yang menjalar dari sektor utama ekonomi ke sektor pendukungnya, dan satu
industri ke industri lainnya, dari satu perusahaan keperusahaan lainnya. Jika
perekonomian diinginkan tetap berlangsung, maka tugas kebijaksanaan
pembangunan adalah memelihara tensi, disproporsi dan diskuilibrium tersebut.
Dalam praktek, kebijaksanaan pembangunan ekonomi harus bertujuan:
1). Mencegah rangkaian investasi convergent yang mengambil ekonomi
eksternal lebih banyak dari pada yang diciptakan
2). Mendorong rangkain investasi divergent yang menciptakan ekonomi
ekternal lebih besar dari pada yang diambil.

Berdasarkan teori Hirchman dalam pembangunan dimasa kini banyak
gangguan-gangguan dan ketidakseimbangan dalam kegiatan ekonomi.
Didalam menghadapi bentuk perekonomian yang tidak seimbang pada saat
proses pembangunan daerah seharusnya dapat memicu timbulnya sektor
pemimpin yang baru, yang dapat mendorong timbulnya output baru disektor
lain dalam pembangunan daerah sehingga hal ini akan memicu peningkatan
permintaan pada produk baru. Keadaan tersebut akan menjadi perangsang
untuk melaksanakan investasi serta dapat merangsang bagi penanaman modal
dalam menanamkan modalnya untuk produk baru yang lebih banyak pada
masa yang akan datang, serta akan merangsang timbulnya sektor-sektor
pendukung. Dalam proses pembangunan akan timbul industri (sektor)
pemimpin (leading sector) yang merupakan sektor penggerak utama dalam
pembangunan suatu daerah. Karena keterkaitan antar sektor sangat erat, maka

perkembangan sektor pemimpin akan mempengaruhi perkembangan sektor lain
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yang berhubungan erat dengan sektor pemimpin tersebut.

Perkembangan sektor pemimpin (leading sector) akan merangsang
perkembangan sektor lainnya. Menurut (Adji, 2001:17): Hal penting yang
harus diperhatikan sebagai kriteria dalam penentuan sektor potensial dalam
pembangunan (leading sector) sebagai penggerak perekonomian.

1). Jumlah tenaga kerja dan sumber-sumber alam lainnya yang
dipergunakan (aktual) atau yang akan (bisa) dipergunakan (potensial)
secara langsung maupun tidak langsung.

2). Kontribusi (aktual maupun potensial) secara langsung maupun tidak
langsung terhadap pembentukan total output atau pendapatan di daerah
tersebut.

Penentuan suatu sektor sebagai sektor potensial didasarkan pada
kombinasi kedua kriteria tersebut, yaitu sektor yang paling banyak menyerap
tenaga kerja, memiliki pangsa output paling besar, serta memiliki keterkaitan
yang erat terhadap sektor lainnya. Dalam model Input Output, proses
identifikasi sektor potensial sebagai sektor yang diunggulkan dapat
menggunakan analisis keterkaitan antar sektor.

2. Teori Pendapatan

Menurut kamus Merriam — Webster, pendapatan merupakan jumlah uang
yang didapat dari bekerja, investasi, bisnis, dan sebagainya. Kamus ilmiah
Cornell University mendefinisikan pendapatan yang diterima oleh suatu
individu sebagai segala bentuk pendapatan yang didapat dari berbagai sumber

apapun, seperti kompensasi atas jasa, pendapatan dari hasil bisnis, bunga hasil
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sewa, royalti atas hak properti, deviden, asuransi jiwa, dana pensiun, dan
sebagainya. Hal senada juga diungkapkan oleh Mubyarto (2005:10) yang
menyatakan bahwa pendapatan adalah hasil berupa uang atau material lainnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa arti dari pendapatan adalah jumlah
penghasilan yang diterima oleh anggota masyarakat untuk jangka waktu
tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah
disumbangkan.

Usahatani adalah mengorganisasikan (mengelola) asset dan cara dalam
pertanian, atau lebih tepatnya adalah kegiatan mengorganisasikan sarana
produksi pertanian untuk memperoleh hasil atau keutungan (Daniel, 2002
:119).

Pendapatan usahatani menurut Gustiyana (2004), dapat dibagi menjadi
dua pengertian, yaitu (1) pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang
diperoleh petani dalam usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan
dari hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah
berdasarkan harga per satuan berat pada saat pemungutan hasil, (2) pendapatan
bersih, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam satu tahun
dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi. Biaya produksi
meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya riil sarana produksi.

Menurut Soekartawi (1995), biaya usahatani adalah semua pengeluaran
yang dipergunakan dalam usahatani. Biaya usahatani dibedakan menjadi dua
yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya

tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang akan dihasilkan, sedangkan
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biaya tidak tetap adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume
produksi.

Secara matematis untuk menghitung pendapatan usahatani dapat ditulis
sebagai berikut:

Il =y.Py- Xi.Pxi-BTT

Keterangan:

IT = Pendapatan (Rp)

Y = Hasil produksi (Kg)

Py = Harga hasil produksi (Rp)

Xi = Faktor produksi (i=1,2,3...n)
Pxi = Harga hasil produksi ke -1 (Rp)
BTT = Biaya tetap total (Rp)

Untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak secara ekonomi
dapat dianalisis dengan menggunakan nisbah atau perbandingan antara

penerimaan dengan biaya (Revenue Cost Ratio).

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :
R/C = PT/BT

Keterangan :

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya

PT = Penerimaan Total (Rp)

BT = Biaya Total (Rp)

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

a. Jika R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan karena penerimaan

lebih besar dari biaya.
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b. Jika R/C < 1, maka usahatani mengalami kerugian karena
penerimaan lebih kecil dari biaya.

c. Jika R/C =1, maka usahatani mengalami impas karena penerimaan sama
dengan biaya.

Jadi pendapatan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan usahatani ter
diri dari modal (gross) itu tergantung dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya seperti luas lahan, tingkat produksi, identitas pengusaha,
pertanaman, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. Pendapatan ditentukan
juga dengan membedakan biaya tetap dan biaya tidak tetap, biaya tetap adalah
biaya yang besarnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang akan
dihasilkan, sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh volume produksi.

. Teori Tenaga Kerja

Menurut Mulyadi (2003), teori klasik menganggap bahwa manusialah
sebagai faktor produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa.
Aslasannya alam(tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia
yang pandai mengolahnya sehingga bermanfaat bagi kehidupan. Dalam hal ini
teori klasik Adam Smith( 1729-1790) juga melihat bahwa alokasi sumber daya
manusia yang efektif adalah pemula pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi
tumbuh akumulasi modal (fisik) baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar
ekonomi tumbuh. Dengan kata lain, alokasi sumber daya manusia yang efektif

merupakan syarat perlu (necessary condition) bagi pertumbuhan

ekonomi.

21



Tenaga kerja (MT Rionga & Yoga Firdaus, 2007:2) adalah penduduk
dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang
sudah bekerja, mereka yang sedang mencari pekerjaan, mereka yang
bersekolah, dan mereka yang mengurus rumah tangga.

Penyerapan tenaga kerja (Kuncuro, 2002) adalah banyaknya lapangan
kerja yang sudah terisi yang tercemin dari banyaknya jumlah penduduk
bekerja. Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar diberbagai sektor
perekonomian. Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh adanya
permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja dapat
dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja.

Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja yaitu
tinggi atau rendah permintaan tenaga kerja maupun penawaran tenaga kerja
yang mengarah pada tingkat upah. Adanya ketidakseimbangan penawaran yang
lebih besar dari permintaan terhadap kerja (excess supply of labor) atau lebih
besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga kerja (excess demand for
labor) dalam pasar tenaga kerja.

Upah Riil (W)

penawaranvtenaga kerja (Sp)
supplay of labor

Permintaan tenaga kerja (Dy)
= demand for labor

> Jumlah tenaga kerja (N)
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Gambar 1 : Kurva Penawaran Tenaga Kerja

Jadi teori tenaga kerja adalah manusia sebagai faktor produksi utama
yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya tidak ada artinya
kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai mengelolahnya sehingga
bermanfaat bagi kehidupan. Itu dapat dilihat dari berapa besarnya penyerapan
penduduk yang berkerja terserap dan tersebar disektor perekonomian.
Terserapnya pendududuk berkerja disebabkan oleh adanya permintaan akan
tenaga kerja, penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan
tenaga kerja.

4. Sektor Basis

Sektor basis memainkan peranan penting sehingga peningkatan besarnya
akan membawa pengaruh terhadap peningkatan sektor lainnya. serangkaian
teori yang menjelaskan hubungan antara sektor-sektor dalam suatu
perekonomian regional satu diantaranya teori basis ekonomi.

Teori basis ekonomi menurut (Lincolin, 1999:116). bahwa faktor penentu
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsug dengan
permintaan barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri-industri
yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku
untuk ekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan lapangan
kerja.

Menurut Hover dalam Soepono (Soepono, 2001:41-53). pertumbuhan
beberapa sektor basis akan menentukan pembangunan daerah secara

keseluruhan, sementara berkembangnya sektor nonbasis hanya merupakan

23



konsekuensi-konsekuensi dari pembangunan daerah. Dalam teori basis
ekonomi menganggap bahwa perekonomian regional dibagi menjadi dua sektor
yaitu sektor basis dan sektor nonbasis.

Sektor basis adalah kegiatan yang melakukan aktivitas yang berorentasi
ekspor (barang dan jasa) ke luar batas wilayah perekonomian yang
bersangkutan, atau dengan kata lain sektor basis adalah sektor yang menjadi
tulang punggung perekonomian daerah karena mempunyai keuntungan
komparatif dan keuntungan kompetitif yang cukup tinggi. Sedangkan sektor
nonbasis adalah kegiatan yang menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan
oleh masyarakat yang berada di dalam batas wilayah perekonomian yang
bersangkutan, ruang lingkup produksinya dan pemasarannya adalah bersifat
lokal, hanya untuk mencukupi kebutuhan daerah tersebut tanpa melakukan
ekspor.

Teori basis ekspor murni dikembangkan pertama kali oleh (Tarigan,
2005: 53) Teori ini membagi kegiatan produksi/jenis pekerjaan yang terdapat
didalam satu wilayah atas sektor basis dan sektor non basis. Kegiatan basis
adalah kegiatan yang bersifat exogenous artinya tidak terikat pada kondisi
internal perekonomian wilayah dan sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya
jenis pekerjaan lainnya. Sedangkan kegiatan non basis adalah kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah itu sendiri. Oleh karena itu,
pertumbuhannya tergantung kepada kondisi umum perekonomian wilayah

tersebut. Artinya, sektor ini bersifat endogenous (tidak bebas tumbuh).
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Pertumbuhannya tergantung kepada kondisi perekonomian wilayah secara
keseluruhan.

Menurut Richardson (Adisasmita 2005:28), analisis basis ekonomi
adalah berkenaan dengan identifikasi pendapatan basis. Bertambah banyaknya
kegiatan basis dalam suatu wilayah akan menambah arus pendapatan ke dalam
wilayah yang bersangkutan, selanjutnya menambah permintaan terhadap
barang dan jasa di dalam wilayah tersebut, sehingga pada akhirnya akan
menimbulkan kenaikan volume kegiatan non basis.

Menurut Sjafrizal (2008: 87) model basis mula-mula diperkenalkan oleh
Douglas C. North Menurut model ini, pertumbuhan ekonomi suatu daerah
ditentukan oleh keuntungan komparatif yang dimiliki oleh daerah
bersangkutan. Bila daerah yang bersangkutan dapat mendorong pertumbuhan
sektor-sektor yang mempunyai keuntungan komparatif sebagai basis untuk
ekspor, maka pertumbuhan daerah yang bersangkutan akan ditingkatkan.

Berdasarkan model sektor basis dalam pembangunan ekonomi terbagi
menjadi dua sektor, sektor basis dan sektor nonbasi. Dimana sektor basis
berorentasi ekspor (barang dan jasa) atau bersifat exogenous dengan memdapat
keuntungan kompetitif yang tinggi. Sedangkan sektor nonbasis kegiatan yang
menyediakan barang dan jasa dibutuhkan oleh masyarakat besifat lokal artinya
sektor ini besifat endogenous (tidak bebas tumbuh) pertumbuhannya
tergantung pada wilayah secara keseluruhan. Sektor basis akan memicu atau
akhirnya akan menimbulkan kenaikan volume kegiatan non basis.

Untuk melihat potensi ekonomi suatu daerah dapat digunakan beberapa
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pendekatan, yaitu metode analisis shift-share (SS), Location Quotient (LQ),
Klassen Typology dan Analytical Hierarchy Process. Teori Basis Ekonomi
(economic base theory) menyatakan bahwa faktor penentu pertumbuhan
ekonomi daerah adalah permintaan (demand) barang dan jasa dari luar daerah
(ekspor).

Analisis shift share menurut Tri Widodo (2006:112) adalah menganalisis
perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur ekonomi wilayah
administratif yang lebih tinggi sebagai pembanding atau referensi. Untuk
tujuan tersebut, analisis ini menggunakan 3 informasi dasar yang berhubungan
satu sama lain yaitu: Pertama, pertumbuhan ekonomi referensi propinsi atau
nasional (national growth effect), yang menunjukkan bagaimana pengaruh
pertumbuhan ekonomi nasional terhadap perekonomian daerah. Kedua,
pergeseran proporsional (proporsional shift) yang menunjukkan perubahan
relatif kinerja suatu sektor di daerah tertentu terhadap sektor yang sama di
referensi propinsi atau nasional. Pergeseran proporsional (proportional shift)
disebut juga pengaruh bauran industri (industry mix). Pengukuran ini
memungkinkan kita untuk mengetahui apakah perekonomian daerah
terkonsentrasi pada indutri-industri yang tumbuh lebih cepat ketimbang
perekonomian yang dijadikan referensi. Ketiga, pergeseran diferensial
(differential shift) yang memberikan informasi dalam menentukan seberapa
jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan perekonomian yang dijadikan
referensi. Jika pergeseran diferensial dari suatu industri adalah posisitf, maka

industri tersebut relatif lebih tinggi daya saingnya dibandingkan industri yang
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sama pada perekonomian yang dijadikan referensi. Pergeseran diferensial
disebut juga pengaruh keunggulan kompetitif.

sebagian pakar ekonomi menggunakan metode pengukuran tidak
langsung, yaitu metode Arbriter, dilakukan dengan cara membagi secara
langsung kegiatan perekonomian ke dalam kategori ekspor an non ekspor tanpa
melakukan penelitian secara spesifik di tingkat lokal. Metode ini tidak
memperhitungkan kenyataan bahwa dalam kegiatan ekonomi terdapat kegiatan
ekonomi yang menghasilkan barang yang sebagian diekspor atau dijual,
metode Location Quotient (LQ) merupakan suatu alat analisa untuk melihat
peranan suatu sektor tertentu dalam suatu wilayah dengan peranan sektor
tersebut dalam wilayah yang lebih luas.

Logika dasar Location Quotient Tri Widodo (2006:116). adalah teori
basis ekonomi yang intinya adalah karena industri basis menghasilkan barang-
barang dan jasa untuk pasar di daerah maupun di luar daerah yang
bersangkutan, maka penjualan keluar daerah akan menghasilkan pendapatan
bagi daerah. Secara umum metode analisis LQ dapat diformulasikan sebagai

berikut :

LQ = (Vik/VK) / (Vip/Vp) 2.1

Keterangan:

e Vik :Nilai output (PDRB) sektor i daerah studi k (kabupaten/kota
misalnya) dalam pembentukan Produk Domestik Regional Riil (PDRR)
daerah studi k.

e Vk :Produk Domestik Regional Bruto total semua sector di daerah studi k
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e Vip :Nilai output (PDRB) sektor i daerah referensi p (provinsi misalnya)
dalam pembentukan PDRR daerah referensi p.
e Vp :Produk Domestik Regional Bruto total semua sector di daerah

referensi p.

Untuk melihat pola dan struktur pertumbuhan ekonomi sektoral dapat
dilakukan melalui pendekatan analisis tipologi Klassen seperti yang dilakukan
oleh Tri Widodo (2006:120), dengan membedakan suatu sektor ekonomi
menjadi empat klasifikasi yaitu;

1. Sektor potensial dan tumbuh cepat apabila suatu sektor memiliki laju
pertumbuhan dan kontribusi lebih tinggi dibandingkan dengan
pertumbuhan dan kontribusi sektor yang sama pada tingkat provinsi;

2. Sektor maju tapi tertekan apabila laju pertumbuhan suatu sektor lebih kecil
dari pada laju pertumbuhan sektor yang sama pada tingkat provinsi akan
tetapi kontribusinya di wilayah tersebut lebih besar dari kontribusi sektor
yang sama pada tingkat provinsi;

3. Sektor berkembang cepat yaitu sektor yang berkembang dengan cepat
apabila laju pertumbuhan sektor kabupaten/kota lebih besar dibandingkan
dengan laju pertumbuhan sektor pada tingkat provinsi akan tetapi
strukturnya pada tingkat kabupaten/kota lebih rendah dari struktur sektor
yang sama pada tingkat provinsi;

4. Sektor relatif tertinggal apabila kabupaten/kota memiliki sektor yang tingkat
pertumbuhan dan kontribusinya lebih rendah dari tingkat pertumbuhan dan
kontribusi sektor yang sama pada tingkat provinsi.

Sektor unggulan adalah sektor yang keberadaannya pada saat ini

28



telah berperan besar kepada perkembangan perkonomian suatu wilayah,

karena mempunyai keunggulan-keunggulan/kriteria. Selanjutnya faktor ini

berkembang lebih lanjut melalui kegiatan investasi dan menjadi tumpuan

kegiatan ekonomi. Hal ini didasarkan atas seberapa besar peranan sektor

tersebut dalam perekonomian daerah (Sambodo dalam Ghufron, 2008).

Menurut Ambardi dan Socia (2002) kriteria dacrah lebih ditekankan

pada komoditas unggulan yang bias menjadi motor penggerak pembangunan

suatu daerah, diantaranya:

1.

Komoditi unggulan harus mampu menjadi penggerak utana pembangunan
perekonomian. Artinya komoditi unggulan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan pada peningkatan produksi, pendapatan, maupun

pengeluaran.

. Komoditi unggulan mempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang

yang kuat, baik sesame komoditas unggulan maupun komoditi lainnya.

. Komoditi unggulan mampu bersaing dengan produk sejenis dari wilayah

lain di pasar nasional dan pasar internasional, baik dalam harga produk,

biaya produksi, kualitas pelayanan, maupun aspek- aspek lainnya.

. Komoditi unggulan daerah memiliki keterkaitan dengan daerah lain, baik

dalam hal pasar (konsumen) maupun pemasokan bahan baku (jika bahan
baku di daerah sendiri tidak mencukupi atau tidak tersedia sama

sekali).

. Komoditi unggulan memiliki status teknologi yang terus meningkat,

terutama melalui inovasi teknologi.
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6. Komoditi unggulan mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara
optimal sesuai dengan skala produksinya.

7. Komoditi unggulan bias bertahan dalam jangka waktu tertentu, mulai dari
fase kelahiran, pertumbuhan, puncak hingga penurunan. Begitu komoditi
unggulan yang satu memasuki tahap penurunan, maka komoditas
unggulan lainnya harus memapu menggantikannya.

8. Komoditi unggulan tidak rentan terhadap gejolak eksternal dan internal.

9. Pengembangan komoditi unggulan harus mendapatkan berbagai bentuk
dukungan, misalkan dukungan keamanan, sosial, budaya, informasi dan
peluang pasar, kelembagaan, fasilitas insentif/disintensif, dan lain-lain.

10. Pengembangan komoditi unggulan berorientasi pada kelestarian sumber
daya dan lingkunga.

Keteria komoditi unggulan merupakan sektor pendukung petumbuhan
ekonomi dalam pembangunan daerah, yang dapat memicu sektor-sektor di
daerah tersebut. Keteria komoditi dapat menarik kesempatan tenaga kerja
di wilayah tersebut, membutuhkan barang dan jasa baik di dalam maupun
di luar yang berorentasi pada daerah tersebut berdasarkan kelestarian
sumber daya alam dan lingkungan.

B. Penelitian Terdahulu
a. Pada penelitian Hindar Wibowo dkk (2010) yaitu penentuan strategi
pengembangan sub sektor ekonomi unggulan di kabupaten Jombang
dengan pendekatan metode LQ dan AHP untuk mencapai sektor unggulan

yang perlu dikembangankan adalah sub sektor tanaman bahan makanan,
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sangat strategis untuk dikembangkan di kabupaten Jombang.

b. Pada penelitian Dhian Herdhiansyah dkk (2013) bertujuan untuk
memunculkan suatu urutan produk unggulan komoditas perkebunan di
Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara dengan metode delphi.

c. Pada penelitian Wahyu Safitri (2011) pertanian unggulan yang
diprioritaskan untuk dikembangkan dikabupaten Temanggung adalah padi
dikecamatan bulu, jagung di kecamatan Bajen, Tembakau di kecamatan
Kledung, kopi robusta di kecamatan Bansari, domba di kecamatan Tretep,
serta lele di kecamatan tembarak.

d. Pada penelitian Nur Indah Wulandari (2010) menunjukan komoditi
unggulan sektor pertanian yaitu jagung, kedelai, kacang hijau, kapas,
kebau, kayu jati, kayu rimba, kayu bakar, daun kayu putih. Komoditi yang
tergolong maju tapi tumbuh lambat adalah tebu rakyat, kapuk, kerbau,
kambing/domba, itik, kayu rimba, kayu bakar, perikanan budidaya.
Komoditi yang tergolong relatif tertinggal adalah padi, ketela pohon, ketela
rambat, kacang tanah, kelapa, sapi, kuda, babi, ayam kayu jati, perikanan
tangkap.

Dari penelitian terdahulu tersebut digunakan sebagai referensi karena
sebagai tindak lanju penelitian sebelumnya dalam kaitannya dengan menggali
potensi sektor pertanian yang terdapat di kabupaten Solok Selatan yaitu pada
sub sektor perkebunan dalam penentuan komoditi perkenbunan unggulan
dalam rangka peningkatan kesempatan ternaga kerja, pendapatan dan

pertumbuhan ekonomi di kabupaten Solok Selatan.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kegiatan berfikir akan penelitian yang
akan penulis lakukan. Pada penelitian ini yang akan di teliti adalah komoditi
mana yang penting dikembangkan untuk memingkatkan kesempatan kerja,
pendapatan dan pentumbuhan ekonomi di kabupaten Solok Selatan. Dan
komoditi perkebunan mana yang penting dikembangkan disetiap kecamatan
sebagai dasar ekonomi di kabupaten Solok Selatan. Maka dalam menentukan
komoditi perkebunan mana yang paling penting dikembangkan dengan
menggunakan teknik analisis data AHP (Analytical Hierarchy Process).

AHP merupakan suatu model yang akan menguraikan masalah multifaktor
atau multikriteria yang komplek menjadi suatu hierarki. Dan hasil dari analisis
ini akan berupa menunjukkan satu hasil yang bisa menjadi acuan dalam
pengembangan komoditi perkebunan di kabupaten Solok Selatan.

Faktor dengan bobot tertinggi inilah yang merupakan faktor penentu
pentingnya komoditi yang mana akan dipilith dan dikembangkan disetiap
kecamatan di kabupaten Solok Selatan. Maka dapat di tulis kerangka

konseptual sebagai berikut:
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Penentuan Komoditi Perkebunan Unggulan
Goal —> | Dalam Rangka Peningkatan Kesempatan
Ternaga Kerja, Pendapatan Dan Pertumbuhan
Ekonomi di Kabupaten Solok Selatan

|

v %

Pilihan Peningkatan Pendapatan Pertumbuhan
kretria Kesempatan Tenaga Ekonomi
Kerja
v
Alt if 1. Karet 1. Karet 1. Karet
ernatt 2. Kopi 2. Kopi 2. Kopi
3. Kakao 3. Kakao 3. Kakao
> 4 Kelapa Sawit 4. Kelapa Sawit 4. Kelapa Sawit

Gambar2. Kerangka Konseptual Penentuan Komoditi Perkebunan Unggulan Dalam
Rangka Peningkatan Kesempatan Ternaga Kerja, Pendapatan Dan
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Solok Selatan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Pada penelitian ini diteliti komoditi yang paling penting dalam
menentukan komoditi perkebunan unggulan di Kabupaten Solok Selatan,
komoditi yang paling penting menentukan ketiga faktor tersebut, maka ditarik
keseimpulan dari penelitian ini adalah:

1. a. Rangking Kriteria untuk menentukan berdasarkan kreteria kesempatan
tenaga kerja adalah rangking utama, ranking kedua adalah pertumbuhan
ekonomi dan terakhir pendapatan.

b. Komoditi yang paling penting berdasarkan peningkatan kesempatan
tenaga kerja adalah komoditi karet.

c. Komoditi yang paling berpengaruh dalam peningkatan pendapatan
adalah komoditi karet.

d. Komoditi yang paling berpengaruh dalam peningkatan pertumbuhan
ekonomi adalah komoditi karet.

2. Rangking Komoditi perkebunan wunggulan yang paling cocok
dikembangkan disetiap kecamatan di Kabupaten Solok Selatan yaitu:
rangking 1 komoditi kopi berada di Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh,
Kecamatan Sungai Pagu dan Kecamatan sangir. Rangking 1 komoditi
kelapa sawit berada di Kecamatan Sangir Jujuan, Kecamatan Sangir Batang
Hari dan Kecamatan Sangir Balai Janggo. Rangking 1 komoditi karet

berada di Kecamatan Alam Pauh Duo.

76



B. Saran
Dari penelitian mengenai penentuan komoditi perkebunan unggulan di
kabupaten Solok Selatan ini yang sudah disimpulkan tadi, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

4. Agar pemerintahan Kabupaten Solok Selatan dapat mendorong dalam
pemilihan komoditi yang dapat menunjang perekonomian di Kabupaten
Solok Selatan, dan dapat dikembangkan disetiap kecamatan melalui
penyuluh sesuai dengan krakter wilayah dan permukaan lahan maupun
dengan ketinggian dari dasar laut.

5. Kemudian berdasarkan hasil penelitian agar petani dapat memiliki
informasi tentang komoditi yang dikembangkan di kabupaten Solok Selatan
maupun pengetahuan dalam memilih komoditi yang lebih baik dan

komoditi lain juga.
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